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 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketika seseorang mencapai usia 60 tahun atau lebih, mereka dianggap sebagai 

lansia. Kondisi ini biasanya ditunjukkan dengan menurunnya kekuatan secara fisik 

dan peningkatan secara emosional. Berdasarkan Undang – Undang Republik 

Indonesia nomor 13 tahun 1998 tentang Kesejahtaraan Lanjut Usia pasal 7 dan 8 

bahwa, pemerintah bertugas mengarahkan, membimbing, dan menciptakan suasana 

yang menunjang bagi terlaksananya upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia; 

dan pemerintah, masyarakat dan keluarga bertanggungjawab atas terwujudnya 

upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Bandung, jumlah penduduk 

lansia pada tahun 2021 sebanyak 275.920 jiwa dari total penduduk 2.452.943 jiwa. 

Dengan 15.190 jiwa perkilometer persegi, pada bulan Juni 2022, Kota Bandung 

merupakan tempat terpadat di Provinsi Jawa Barat. Namun, kenyataannya 

masyarakat dan pemerintah masih belum melakukan cukup banyak hal untuk 

meningkatkan kesejahteraan lansia. 

Menurut (Dinas Sosial Kota Bandung, 2022) di tahun 2018, hanya terdapat 6 

Lembaga Kesejahteraan Lanjut Usia atau Panti Wreda, yakni Panti Sosial Tresna 

Werdha (PSTW) Senjarawi, Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Laswi, Panti 

Sosial Tresna Werdha (PSTW) Budi Pertiwi, Wisma Lansia J. Soenarti Nasution, 

Panti Jompo Fakku Raqabah, dan Yayasan Pondok Lansia Tulus Kasih. Jumlah 

panti wreda yang tersedia tentu tidak sebanding dengan besarnya jumlah lansia di 

Kota Bandung. Berdiri dibawah naungan yayasan sosial, tentu panti wreda tersebut 

memiliki keterbatasan fasilitas dan pelayanan, sehingga dibutuhkan panti wreda 

berprofit untuk golongan menengah ke atas dengan fasilitas yang mumpuni. 

Para lanjut usia memiliki berbagai permasalahan pada tubuhnya, seperti 

permasalahan kognitif, sensoris dan permasalahan motorik. Lanjut usia tentu 

membutuhkan fasilitas kesehatan yang memadai, konsultasi dengan psikolog dan 

psikiater, berbagai kegiatan untuk mengatasi permasalahan mental dan kognitifnya, 

sirkulasi yang mudah karena kekuatan motorik yang melemah, serta lingkungan 
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yang ramah lansia seperti adanya ruang terbuka hijau untuk berinteraksi dan 

mengatasi permasalahan sensorisnya. 

Panti Wreda atau biasa disebut panti jompo merupakan salah satu akomodasi 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan harapan hidup lansia. Sementara itu, di 

Indonesia tidak banyak panti wreda selain dibawah naungan yayasan sosial, Rukun 

Senior Living di Bogor, Senior Living D’Khayangan di Bekasi, dan Beth 

Kasegaran Theresia Senior Living di Bogor merupakan beberapa contoh panti 

wreda berprofit terutama bagi lansia mandiri yang masih aktif, dengan berbagai 

sarana dan pelayanan, seperti program dan kegiatan di panti wreda, restoran, 

laundry, house keeping, dll. Jasa assisted living atau bantuan perawat bagi penghuni 

yang membutuhkan dukungan dalam kegiatan sehari – harinya juga tersedia di 

beberapa panti wreda tersebut. 

Menyikapi hal tersebut, maka diperlukan perencanaan dan perancangan panti 

wreda yang memberikan fasilitas kesehatan yang baik, memberikan kenyamanan 

dan keamanan, memiliki lingkungan ramah lanjut usia untuk berinteraksi dengan 

sesamanya, serta mewadahi kegiatan para lanjut usia untuk terus berkarya sehingga 

dapat merubah pandangan negatif masyarakat Indonesia terhadap panti wreda. 

Bangunan panti wreda direncanakan untuk mewadahi lansia mandiri yang memiliki 

permasalahan kognitif dan sensoris, serta lansia dengan keterbatasan kemampuan 

motorik terutama pengguna kursi roda. 

Panti wreda juga harus memberikan kesan “rumah” bagi para penghuninya. 

Pendekatan arsitektur perilaku diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

lansia, mengoptimalkan fungsi ruang, meningkatkan dukungan sosial, mengurangi 

kesulitan fisik, dan meningkatkan kualitas hidup para lanjut usia. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Setelah memahami latar belakang yang diuraikan sebelumnya, terdapat 

beberapa masalah dalam perancangan, yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan dan perancangan lingkungan panti wreda yang  

dapat membantu lansia mandiri serta lansia pengguna kursi roda dengan 

berbagai permasalahannya? 
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2. Bagaimana perencanaan dan perancangan panti wreda yang menghadirkan 

suasana nyaman serta dapat menyediakan fasilitas yang dibutuhkan lansia 

dengan pendekatan arsitektur perilaku? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Perencanaan dan perancangan panti wreda ini diharapkan dapat memberikan 

rasa aman dan nyaman bagi para lansia serta menjadi fasilitas publik yang dapat 

memberikan pelayanan kesehatan yang baik dan meningkatkan semangat hidup 

lansia karena dapat berinteraksi dengan teman sebayanya. 

Adapun sasaran perancangan ini adalah menghasilkan rancangan panti wreda 

dengan menerapkan pertimbangan – pertimbangan perilaku dalam perancangan 

suatu bangunan yang diperuntukkan bagi para lansia dengan latar belakang kelas 

menengah ke atas yang berada di Jawa Barat, terutama Kota Bandung dan wilayah 

Bandung Raya agar tetap mendapatkan fasilitas tempat tinggal dengan fasilitas 

kesehatan yang baik untuk menghabiskan masa pensiunnya. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari perancangan panti wreda adalah: 

1. Perencanaan dan perancangan panti wreda yang mewadahi lansia mandiri 

dengan permasalahan kognitif dan sensoris, serta lansia dengan 

keterbatasan kemampuan motorik terutama pengguna kursi roda 

2. Perencanaan dan perancangan panti wreda sebagai tempat tinggal yang 

nyaman dengan berbagai fasilitas yang dapat mewadahi kegiatan para lanjut 

usia di hari tuanya. 

3. Penerapan pendekatan arsitektur perilaku yang menekankan aspek – aspek 

psikologis interaksi manusia dengan arsitektur, serta diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan lansia, dan meningkatkan dukungan sosial. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. 

Bab 1 Pendahuluan 
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Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Kerangka kerja perancangan, pengumpulan data, proses analisis data, 

rangkuman sintetis, dan representasi diagram dari kerangka kerja perancangan, 

semuanya tercakup dalam bab ini. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Perancangan tapak dan konsep perancangan disintesis dalam bab ini. Ada 

nenerapa jenis sintesis desain, termasuk sintesis perancangan utilitas, struktural, 

arsitektural, dan tapak. Konsep desain tapak, konsep desain arsitektural, konsep 

desain utilitas semua tercakup di dalamnya. 
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